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Abstract. Nowadays, people lifestyle especially generation X are changing along with rapid
development of technology in the digital era. It can be seen in the payment system from the traditional
era to the digital era. This research aims to identify the main determining factors for generation X
mobile banking that adoption in Indonesia by Technology Acceptance Model 2 (TAM 2) theory, which
is expanded by adding the constructs of subjective norms and trust. This research adapts a
quantitative approach by using a survey method for the data collection process. The research sample
are generation X in Indonesia who use mobile banking. The questionnaire sheet used by form of link
and barcode were distributed randomly via social media. The research sample collected were 224
respondents. The data analysis method was used PLS-SEM to know the research hypothesis. The
results of research are perceived ease of use and trust have a significant positive about behavioral
intentions. Meanwhile, perceived usefulness and subjective norms don’t have a significant positive
about behavioral intentions. On the other hand, perceived ease of use also have a significant positive
effect on perceived usefulness. This research also show that behavioral intentions have a significant
positive on actual use. The findings of this research have vital implications in developing mobile
banking applications for generation X in Indonesia.

Key words: perceived usefulness, perceived ease of use, subjective norms, trust, behavioral intentions,
and actual use.

Abstrak. Saat ini gaya hidup masyarakat khususnya generasi X mengalami perubahan seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi di era digital. Hal ini terlihat pada sistem pembayaran dari era
tradisional hingga era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penentu
utama adopsi mobile banking generasi X di Indonesia dengan teori Technology Acceptance Model 2
(TAM 2), yang diperluas dengan menambahkan konstruk norma subjektif dan kepercayaan. Penelitian
ini mengadaptasi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survei untuk proses
pengumpulan datanya. Sampel penelitiannya adalah generasi X di Indonesia yang menggunakan
mobile banking. Lembar kuesioner yang digunakan berupa link dan barcode disebar secara acak
melalui media sosial. Sampel penelitian yang dikumpulkan sebanyak 224 responden. Metode analisis
data menggunakan PLS-SEM untuk mengetahui hipotesis penelitian. Hasil penelitian adalah persepsi
kemudahan penggunaan dan kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap niat berperilaku.
Sedangkan persepsi manfaat dan norma subjektif tidak berpengaruh positif signifikan terhadap niat
berperilaku. Di sisi lain, persepsi kemudahan penggunaan juga berpengaruh positif signifikan
terhadap persepsi kegunaan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa niat berperilaku memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap penggunaan aktual. Temuan penelitian ini memiliki implikasi
penting dalam pengembangan aplikasi mobile banking untuk generasi X di Indonesia.

Kata kunci: manfaat yang dirasakan, kemudahan penggunaan yang dirasakan, norma subjektif,
kepercayaan, niat berperilaku, dan penggunaan aktual.
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Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin canggih dan perubahan perilaku individu terhadap
sistem pembayaran, diiringi dengan pandemi wabah Covid-19 yang mempercepat pertumbuhan
digitalisasi ekonomi di Indonesia sehingga membuat perilaku masyarakat untuk penggunaan teknologi
semakin meningkat. generasi X adalah satu kalangan usia yang sangat sulit beradaptasi terhadap
perubahan teknologi akibat fenomena Covid 19 mendorong mereka untuk menggunakan suatu
teknologi dalam bertransaksi.Dampak pandemi COVID-19 menyebabkan mobilitas aktivitas
masyarakat menjadi terbatas karena penerapan social distancing, hal ini mempercepat pertumbuhan
digitalisasi ekonomi di Indonesia.

Mobile banking merupakan salah produk jasa perbankan yang memberikan solusi bagi
generasi X untuk mempermudah dalam melakukan aktivitas bisnis, Bank Indonesia (BI) mencermati
transaksi ekonomi dan keuangan digital menunjukkan perkembangan pesat seiring peningkatan
akseptasi dan preferensi masyarakat dalam berbelanja online, perluasan dan kemudahan sistem
pembayaran digital serta akselerasi mobile banking.

Proses adopsi seseorang ke teknologi dapat dianalisis melalui teknologi pendekatan
penerimaan. TAM (Technology Acceptance Model) adalah salah satu model perilaku pemanfaatan
teknologi informasi dalam literatur sistem informasi manajemen yang dapat menjelaskan penggunaan
sesungguhnya mobile banking. TAM ini dikemukakan oleh Davis (1986) yang mengembangkan
kerangka pemikiran tentang penggunaan teknologi informasi. TAM berfokus pada pengadopsian suatu
teknologi informasi oleh pengguna dengan mengembangkannya berdasarkan persepsi manfaat dan
kemudahan. TAM adalah salah satu model yang paling umum digunakan dalam penelitian adopsi
teknologi. Ini juga dianggap sebagai model yang tepat untuk mengevaluasi perilaku konsumen dalam
pembayaran berbasis teknologi (Stewart & Jürjens, 2018). , penelitian ini berfokus pada pengaruh
Perceived usefulness, Perceived ease of use dan subjective norm terhadap niat orang Indonesia untuk
mengadopsi mobile banking dengan menggunakan model penelitian TAM yang diperluas dengan
menambahkan Trust sebagai variabel yang mampu menggambarkan keadaan sesungguhnya faktor
yang mempengaruhi generasi X dalam penerima teknologi baru.

KAJIAN PUSTAKA

Perceived usefulness atau kegunaan yang dirasakan dapat disimpulkan sebagai daya guna dari
suatu teknologi yang berkaitan dengan bermanfaat atau tidak nya teknologi itu sendiri, sehingga dapat
mempengaruhi keinginan atau intensi seorang individu untuk menggunakannya. Dengan kata lain,
jika suatu teknologi memberikan daya guna yang baik dalam mengerjakan pekerjaan yang dimiliki
dan manfaat tersebut dapat diukur dengan frekuensi pengguna saat menggunakan teknologi tersebut.
Indikator Kegunaan yang Dirasakan juga dikemukakan oleh Kim et al., (2010) yang terdiri sebagai
berikut ini:

1. Menggunakan mobile banking akan memungkinkan saya membayar lebih cepat.
2. Menggunakan mobile banking memudahkan saya melakukan transksi pembayaran.
3. Menurut saya mobile banking merupakan kemungkinan yang berguna untuk membayar.
Secara umum pengertian persepsi kemudahan (perceived ease of use) penggunaan didefinisikan

sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi tidak memerlukan usaha
yang sulit dalam penggunaan suatu teknologi. Dari definisinya ini maka dapat diketahui bahwa
persepsi kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya.
Berkenaan dengan perceived ease of use, Kim et al. (2010) mengemukakan indikator terkait dengan
pengukuran, yang sebagai berikut:
1. Mobile banking mudah dipahami mengenai cara pengoperasiannya.
2. Prosedur pembayaran diMobile Mobile banking mudah dimengerti
3. Mudah dengan cepat menguasai mobile Mobile banking

Secara umum norma subjektif (subjective norm) adalah persepsi atau pandangan seseorang
terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan memenuhi minat untuk melakukan atau tidak
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melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. Norma subjektif mewakili persepsi oleh individu
apakah orang lain menyetujui perilaku yang ditunjukkan, dan jika individu merasa bahwa perilaku
tersebut tidak dapat diterima, mereka menahan diri dari perilaku tersebut.
Indikator Norma Subyektif (Fishbein & Ajzen, 1977) adalah sebagai berikut.
1. Orang-orang yang penting bagi saya (misalnya, keluarga, teman, selebriti, dan pakar) berpikir

saya harus menggunakan mobile banking.
2. Orang yang pendapatnya saya hargai lebih menyarankan saya menggunakan mobile banking.
3. Orang-orang yang penting bagi saya mendukung saya untuk menggunakan mobile banking.
4. Orang yang penting bagi saya akan merekomendasikan saya untuk menggunakan mobile banking.
5. Orang-orang yang penting bagi saya mempengaruhi keputusan saya untuk menggunakan mobile

banking.
Kepercayaan (Trust) mengacu pada keyakinan individu terhadap penggunaan suatu teknologi

dalam transaksi keuangan elektronik, pengguna dihadapkan pada risiko yang lebih besar karena
ketidakpastian suatu sistem teknologi (Lu et al., 2011; Zhou, 2013). Kepercayaan juga memainkan
peran sentral dalam menentukan tindakan masa depan antara dua pihak atau lebih dan membangun
hubungan, baik yang bersifat interpersonal maupun komersial (Waseem et al., 2018). Lu et al. (2011)
mengemukakan pengukuran indikator kepercayaan dalam penelitiannya, sebagai berikut :

1. Saya percaya sistem mobile banking dapat diandalkan
2. Saya percaya sistem mobile banking aman digunakan
3. Saya percaya sistem mobile banking dapat dipercaya
Behavioral intention atau niat perilaku adalah keputusan seorang individu dalam mengambil

tindakan untuk melakukan atau tidak melakukan. dalam hal ini berkaitan dengan ketertarikan untuk
membeli atau menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan berdasarkan dengan kelebihan dan
kekurangan produk itu sendiri. Daragmeh et al., (2021) mengemukakan ada tiga indikator terkait
dengan behavioral intention:

1. Jika saya memiliki akses ke mobile banking, saya berniat untuk menggunakannya.
2. Saya akan selalu mencoba menggunakan mobile banking dalam keseharian saya jika itu

memberi manfaat dan kemudahan saya.
3. Selama periode berikutnya saya bermaksud membayar pembelian dengan telepon genggam

(mobile banking).
Actual use kondisi nyata pengaplikasian mobile banking. Davis, F.D. (1989) mengungkapkan

beberapa indicator terkait dengan actual use.
1. Bertransaksi menggunakan mobile banking
2. Menggunakan mobile banking untuk pembelian offline.
3. Menggunakan mobile banking untuk pembelian online.

Kerangka berfikir penelitian:
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METODE PENELITIAN

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling
yaitu Purposive sampling. Menurut Notoatmodjo (2010) Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat
populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. Peneliti memilih Purposive
sampling karena dalam penelitian ini menggunakan kriteria khusus yaitu generasi X yang
berumur antara 47-58 tahun yang menggunakan mobile banking. Dari data penyebaran
kuesioner diperoleh total keseluruhan responden sebesar 314, namun tidak semua responden
memenuhi kriteria yang sesuai dengan penelitian, yakni sebesar 28,9% atau sebanyak 91
responden tidak memenuhi kriteria. Sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebesar 224 dengan persentase sebesar 71,1% dari total keseluruhan responden, maka
ditetapkan sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 224 sampel. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode PLS-SEM, yang merupakan salah satu jenis
algoritma dalam Structural Equation Modeling (SEM), terdiri dari dua sub model yaitu model
pengukuran (measurement model) atau outer model dan model struktural (structural model)
atau inner model.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

H1: Pengaruh Perceived usefulness Terhadap Behavioral Intention (ditolak)
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa pengaruh antara perceived usefulness terhadap
behavioral intention pada penelitian mobile banking tidak berpengaruh signifikan dengan nilai t-
statistik sebesar 1,750 (nilai t-statistik > 1,97) dan nilai p-value sebesar 0,081 (p-value < 0,05). Nilai
path coefficient (original sampel) menunjukkan nilai positif sebesar 0,152 hal ini menunjukkan
bahwa arah variabel perceived usefulness terhadap behavioral intention berpengaruh adalah positif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 tidak berpengaruh.

H2: Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Behavioral Intention (diterima)
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa pengaruh antara perceived ease of use terhadap
behavioral intention pada penelitian digital payment berpengaruh signifikan dengan nilai t-statistik
sebesar 2,250 (nilai t-statistik < 1,97) dan nilai p-value sebesar 0,025 (p-value > 0,05). Nilai path
coefficient (original sampel) menunjukkan nilai positif sebesar 0,160 hal ini menunjukkan bahwa arah
variabel perceived ease of use terhadap behavioral intention positif, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 2 berpengaruh.
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H3: Pengaruh Subjective Norm Terhadap Behavioral Intention (ditolak)
Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa pengaruh antara subjective norm terhadap
behavioral intention pada penelitian M-Banking tidak berpengaruh signifikan dengan nilai t-statistik
sebesar 1,421 (nilai t-statistik < 1,96) dan nilai p-value sebesar 0,156 (p-value > 0.05). Nilai path
coefficient (original sampel) menunjukkan nilai positif sebesar 0,065 hal ini menunjukkan bahwa
arah variabel subjective norm terhadap behavioral intention positif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 3 tidak berpengaruh.

H4: Pengaruh Trust Terhadap Behavioral Intention (diterima)
Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa pengaruh antara Trust terhadap behavioral intention
memiliki pengaruh signifikan dimana nilai t-statistik sebesar 5,634 (nilai t-statistik > 1.97) dan nilai
p-value sebesar 0,000 (p-value < 0.05). Nilai path coefficient (original sampel) menunjukkan nilai
positif sebesar 0,494 hal ini menunjukkan bahwa arah variabel trust terhadap behavioral intention
positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 berpengaruh.
H5: Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap Perceived Usefulness (diterima)
Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa pengaruh antara perceived ease of use terhadap
perceived usefulness pada penelitian mobile banking berpengaruh signifikan dengan nilai t-statistik
sebesar 19,321 (nilai t-statistik < 1.97) dan nilai p-value sebesar 0.000 (p-value > 0.05). Nilai path
coefficient (original sampel) menunjukkan nilai positif sebesar 0,719 hal ini menunjukkan bahwa arah
variabel perceived ease of use terhadap perceived usefulness positif, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 5 berpengaruh.
H6: Pengaruh Behavioral Intention terhadap Actual Use (diterima)
Hasil pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa pengaruh antara behavioral intention terhadap actual
use memiliki pengaruh signifikan dimana nilai t-statistik sebesar 8,028 (nilai t-statistik > 1.97) dan
nilai p-value sebesar 0.000 (p-value < 0.05). Nilai path coefficient (original sampel) menunjukkan
nilai positif sebesar 0,553 hal ini menunjukkan bahwa arah variabel trust terhadap behavioral
intention positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 berpengaruh.

KESIMPULAN

Kesimpulan
Tujuan dari studi empiris ini adalah untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi

generasi X di Indonesia untuk melakukan pembayaran menggunakan mobile banking, dari perceived
usefulness, perceived ease of use, subjective norms, trust, behavioral intentions, dan actual use untuk
menguji pengaruhnya terhadap perilaku generasi X untuk menggunakan mobile banking.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived ease of use dan trust berpengaruh positif
signifikan terhadap behavioral intention dalam menggunakan mobile banking, Perceived usefulness
dan subjective norms berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap behavioral intention dalam
menggunakan mobile banking, Perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap
Perceived usefulness dalam menggunakan mobile banking, dan Behavioral intetions berpengaruh
positif signifikan terhadap actual use dalam menggunakan mobile banking.
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